
BANTUL (KR)- Pelan-

tikan pengurus Pengkab

Persatuan Tenis Meja

Seluruh Indonesia (PTM-

SI) Kabupaten Bantul pe-

riode 2023 -2027 dilak-

sanakan Minggu (25/8).

Pelantikan dilakukan Ke-

tua Umum Pengda PTM-

SI DIY, Ir Atmaji. Momen-

tum tersebut jadi tonggak

untuk meningkatkan

prestasi dan memperta-

hankan prestasi dalam

ajang Porda tahun 2025. 

Susunan Pengurus

Pengkab PTMSI Bantul

periode 2023-2027 yakni,

ketua umum Hari An-

drianta, Wakil Ketua

Kurniawan Nur Projo

Utomo. Sekretaris Fau-

zan SE, Drs Chorudin

Hanim, Bendahara Agus

Nugroho, Herwindo Is-

kandar.

Ketua Umum Pengda

PTMSI DIY, Ir Atmaji

berharap, pengurus ting-

kat Kabupaten Bantul

terus berjuang untuk

menorehkan prestasi ter-

baik. “Selamat kepada pe-

ngurus untuk  bekerja

dan selamat berjuang,”

kata Atmaji.

Dijelaskan, jika  bantu-

an dari pemerintah lewat

KONI itu sifatnya support

saja.  “Yang banyak dari

masyarakat. Karena itu

harus bersinergi, baik de-

ngan KONI, dengan peng-

usaha atau masyarakat

dan dengan orang tua at-

let supaya bisa lebih

baik,” papar Atmaji.

Hari Andrianta meng-

ungkapkan, pihaknya

akan segera menggulir-

kan program strategis da-

lam upaya meningkatkan

prestasi. “Dengan pengu-

rus baru, tentu kami

berharap minimal itu ya

mempertahankan juara

umum Porda menda-

tang,” tegasnya.   (Roy)-d
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MEDAN (KR) - Tim Futsal

Putri DIY mematok target mak-

simal saat menjalani laga per-

dana babak penyisihan Grup A

Pekan Olahraga Nasional

(PON) XXI 2024. Futsal putri

DIY menghadapi tuan rumah

Sumatera Utara (Sumut) di

GOR Dispora Sumatera Utara,

Sabtu (31/8) siang ini.

Pelatih futsal putri DIY,

Hajarul Susanto Walid Djaba

saat dihubungi, Jumat (30/8)

mengatakan, para pemain telah

mencoba lapangan, Kamis

(29/8) malam. Lapangan dalam

kondisi yang bagus, hanya sedi-

kit lebih ‘keset’ dari lapangan

yang biasa mereka gunakan un-

tuk latihan. 

“Lapangan aman, hanya lebih

keset. Tapi tidak ada masalah,

semuanya aman,” ujar Hajarul

Susanto.

Disampaikan pula, tim saat

ini dalam kondisi siap untuk

pertandingan. Semua pemain

dalam kondisi bagus, tidak ada

yang cedera atau mengalami

masalah kesehatan. Semua siap

menuju pertandingan perdana.

“Semua pemain ready to fight.

Kami sadar, laga pertama biasa-

nya sulit, tapi kami dalam kon-

disi siap. Kami incar tiga poin,”

tegasnya.

Menghadapi tim tuan rumah,

Hajarul menginstruksikan para

pemainnya bermain lepas dan

tidak merasa terbebani. Dengan

begitu, mereka bisa bermain

maksimal dan menjalankan

skema serta strategi yang dite-

rapkan dengan baik.

“Main yang lepas, walaupun

melawan tuan rumah. Kami

harus selesaikan pertandingan

dengan hasil yang baik untuk

menjaga peluang lolos ke babak

berikutnya. Kami berharap doa

agar bisa dapat hasil terbaik,”

harap Hajarul.                (Yud)-d

HADAPI SUMUT SIANG INI

Futsal Putri DIY Bidik Tiga Poin

PENGKAB PBSI SLEMAN GELAR KEJURKAB

Persiapan Menuju Kejurda dan Porda 

MATANGKAN PERSIAPAN

Sayyida Incar Target Podium

PTMSI Bantul Songsong Porda 2025

YOGYA (KR)- Sembilan at-

let kempo DIY mematangkan

persiapan menuju Pekan

Olahraga Nasional (PON) XXI

Aceh-Sumatera Utara 2024.

Pertandingan kempo akan di-

mainkan pada 15-20 Septem-

ber di  Gedung Olahraga

KONI Aceh, Kota Banda Aceh.

Satu dari sembilan atlet

DIY, Sayyida Nafisa Zarkasi,

berlaga pada nomor Embu

Pasangan Dan I Campuran

bersama Afila Barlean Asy-

Syahrani.

Bagi Sayyida, ini adalah pe-

nampilan pertamanya  di

PON. Dirinya berharap bisa

tampil maksimal. Latihan dan

persiapan coba dimaksimal-

kan sebelum berangkat menu-

ju Aceh. “Sekarang sudah ma-

suk fase kompetisi. Karena

saya main di embu atau seni,

sekarang banyak mengulang-

ulang gerakan dan perform.

Simulasi menuju pertanding-

an,” kata Sayyida kepada KR.

Seperti diketahui, terdapat

sembilan atlet kempo DIY

yang akan berlaga di PON.

Selain Sayyida, terdapat

Widya Hanum Batari, Musan-

nif, Ignasius Ambardi Gunan-

to, Abdulloh Rahman, Afila

Barlean, Daniel Alpagente

Setiawan, Adam Abdullah

Wibowo serta Maya Puspita

Handayani.

Dari sembilan atlet, nama

Mussanif yang terbilang senior

karena sudah pernah berlaga

di PON, yakni di Jawa Barat

tahun 2016. Sisanya, meru-

pakan pendatang baru di

PON.

Sayyida menambahkan,

berbekal latihan dan persiap-

an yang matang, Ia berharap

bisa naik podium juara dan

mempersembahkan medali

bagi DIY. “Bismillah, semoga

podium. Tapi untuk realisas-

inya saya tawakkal sama yang

di Atas dan berusaha keras.

Saya mohon doa, semoga bisa

dapat hasil maksimal,” pung-

kas Sayyida. (Yud)-d

YOGYA (KR) - Jelang dimulainya kompetisi Liga 2,

PSIM Yogyakarta terus mematangkan kesiapan demi

mewujudkan tageline ‘Rise to Glory’ yang dicanangkan

musim 2024/2025 ini. 

Tak hanya menyiapkan tim, manajemen ‘Laskar

Mataram’ juga melakukan persiapan pada infrastruktur

dengan melakukan assessment Stadion Mandala Krida

bersama Polda DIY dan PT Liga Indonesia Baru (LIB).

Pelatih PSIM, Seto Nurdiyantoro kapada wartawan di

Yogya, Kamis (29/8) mengatakan, selepas laga uji coba

terakhir melawan Deltras FC, secara variasi permainan

memang sudah ada peningkatan, meski tetap harus di-

genjot demi meraih hasil maksimal di kompetisi menda-

tang. “Kemarin sudah ada progres tapi harapannya

lebih banyak variasi,” katanya.

Pemantapan taktik dan strategi, menurut Seto juga

ditujukan untuk memantapkan kerja sama pemain U-

21 yang ada di tim PSIM. Kita coba melatih mereka un-

tuk lebih banyak bermain di latihan guna

meningkatkan kerja sama dengan para pemain senior.

Sementara itu untuk kesiapan Stadion Mandala Krida

sebagai markas PSIM musim ini, manajemen telah

menggelar assessment bersama Polda DIY dan PT LIB.

Assessment dilaksanakan bersama Polda DIY yang diwaki-

li Direktorat Pengamanan Objek Vital (Ditpamobvit) . Ha-

silnya, masuk kategori baik dengan total nilai 85,66 persen,

sehingga dinilai siap dan layak menjadi home base Liga 2. 

Sedangkan assessment dari LIB melakukan peng-

ukuran lapangan dan garis, kesiapan setiap ruangan,

serta SOP penyelenggaraan pertandingan ditinjau se-

cara keseluruhan oleh LIB. Dari hasil peninjauan me-

nunjukkan bahwa aspek kesiapan Stadion Mandala

Krida untuk pertandingan sudah cukup lengkap, hanya

beberapa hal perlu diperbaiki dan diberi rekomendasi.

Dari aspek kompetisi, beberapa poin dalam garis la-

pangan perlu disesuaikan lagi agar menjadi lebih ideal,

seperti panjang dan lebar, serta titik penalti. 

“Berdasarkan hasil tinjauan, tim penilai Ditpamobvit

hasilnya asuk dalam kategori baik, tapi ada yang harus

dilengkapi, seperti lighting dan CCTV, mengadakan hy-

drosystem, dan melengkapi fasilitas APD gedung.

Memaksimalkan rumput dan pemindahan ruang press

conference yang ditukar dengan ruang medis,” terang

ketua Panpel, Wendy Umar Senoaji. (Hit)-d

SLEMAN (KR) - Sebanyak 141

atlet dari 13 klub di bawah naungan

Pengkab PBSI Sleman siap bersaing

memburu gelar juara dari beberapa

nomor yang dipertandingkan dalam

Kejurkab bulutangkis se- Kabupaten

Sleman. Event yang dibuka  perwa-

kilan KONI Sleman Sukiman

Hadiwidjojo, mewakili Ketum KONI

Sleman, digelar di GOR Finarsih,

Jalan Godean, Sleman mulai Jumat

(30/8) hingga Minggu (1/9).

Ke-13 klub atau Perkumpulan Bu-

lutangkis (PB)  yang siap meramai-

kan kejurkab yakni Jaya Raya Sa-

tria (JRS), Pancing Sembada, Bin-

tang Utara (BU), PWS, Metlaraya,

KITTA Badminton Akademi, Natu-

ra, Resta Jaya, Istimewa Badminton

Club (IBC), Mataram Raya, Osia

Dajo,  Diamond Baru dan Dwi Jaya.

Panitia pertandingan, Darmono di

Sleman, Jumat (30/8) menjelaskan,

dalam kejurkab kali ini para peserta

akan mengikuti  sejumlah kelompok

pertandingan yakni Tunggal usia di-

ni putra- putri, tunggal anak putra-

putri, tunggal pemula putra- putri,

tunggal remaja putra- putri dan

tunggal taruna putra.

Disampaikan pula, tujuan dige-

larnya kejurkab antarklub PBSI se-

Kabupaten Sleman tersebut di an-

taranya untuk  melaksanakan ama-

nah AD/ART PBSI Sleman, yaitu se-

tiap tahun diwajibkan melaksana-

kan kejurkab. Selain itu, juga guna

mempersiapkan atlet menuju

Kejuaraan Daerah (Kejurda) se DIY

yang akan diselenggarakan Oktober

2024.

Yang tidak kalah penting lagi un-

tuk mencari bibit-bibit atlet lokal

berpotensi, guna dipersiapkan

menghadapi Pekan Olahraga

Daerah (Porda) DIY,” ujar Darmono

seraya menjelaskan, pertandingan

dalam event ini menggunakan sis-

tem gugur. (Rar)-d

ASSESSMENT MANDALA KRIDA

PSIM Matangkan Kesiapan

KR-Dok PSIM 

Stadion Mandala Krida saat dilakukan assessment

dari Polda DIY dan PT LIB.

KR-Antri Yudiansyah

Sayyida Nafisa (kiri) dan Afila Barlean.

KR-Istimewa

Panitia pertandingan bertekad menyukseskan Kejurkab.

KR-Antri Yudiansyah

Tim futsal putri DIY.  

KR-Sukro Riyadi

Ir Atmaji (kanan) menyerahkan pataka kepada Hari

Andrianta. 


